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Agustus 2018 di Glass House, Lantai 8,
Central Business District (SCBD) JI. Jenderal
Saham Luar biasa

: Muhammad ledanl Basri

irektur Omar Danni Hasan
- Direktur ohn Scott Younger, OBE FICE
~ Direktur (Independen) : Ridwan Abdul Chalif Irawan

Kuorum Kehadiran Para Pemegang Saham
i untuk sah RUPSLB adalah berdasarkan :
» Untuk kuorum kehadiran agenda pertama dan ketiga RUPSLB berdasarkan ketentuan Pasal
14 Ayat 3 Butir 1a Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal ZGAyat 1 Butir (a) POJK 32 bahwa
RUPSLB dapat jika dalam RUPSLB dihadiri lebih dari %z (satu per dua)
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara hadir atau diwakili dan untuk kuorum
keputusan berdasarkan ketentuan Pasal 14 Ayat 3 Butir 1c Anggaran DaSar Perseroan dan
Pasal 26 Ayat 1 Butir (c) POJK 32 bahwa Keputusan RUPSLB adalah sah jika disetujui oleh
|aam dari % (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam
RUPSLB,

v

Untuk kuorum kehadiran agenda kedua RUPSLB berdasarkan ketentuan Pasal 14 Ayat 3
Huruf (a) Anggaran Dasar Perseroan dan Pasul 27 huruf (a) POJK 32 bahwa RUPSLB dapat
jika RUPSLB di ham yang mewakili paling
kurang 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dangan hak suara yang sah dan
untuk kuorum keputusan berdasarkan ketentuan Pasal 14 Ayat 3 huruf (b) dan Pasal 27 huruf
(b) POJK 32 bahwa Keputusan RUPSLB adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per
tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPSLB,
-Dalam RUPSLB telah dihadini oleh para pemegang saham atau kuasanya yang sah yang hadir
atau diwakill dalam RUPSLB. sebanyak 11.484.379.466 (sebelas milyar empat ratus delapan

“puluh empat juta tiga ratus tujuh puluh sembilan ribu empat ratus enam puluh enam) saham dan

-sama mewakili 77,33% (tujuh puluh tujuh koma tiga tiga persen) dari 14.850.217.880
(empat belas milyar delapan ratus fima puluh juta dua ratus tujuh belas ribu delapan ratus defapan
puluh) saham yang merupakan seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan sampal
dengan diselenggarakannya RUPSLB, setelah dikurangi treasury stock.
-Dengan demikian kuorum yang dipersyaratkan dalam pasal 14 ayat 3 butir 1(a) Anggaran Dasar
Perseroan telah dipenuhi, maka RUPSLB adalah sah dan dapat mengambil keputusan yang sah
dan mengikat.

chnd--Agondl RUPSLB

modal dan disetor penuh Perseroan sebanyak-
banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal disetor dan ditempatkan melalui
1 Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
) d-ngnn ketentuan peraturan plrundlna-undlngln

dln peraturan yang berlaku di bidang pasar modal khususnya Peraturan Otoritas
Keuangan No.38/POJK.04/2014 ("POJK No.38/2014").

H usaha dan investasi
pada entitas anak. Sehubungan dengan hal tersebut, Perseroan
berencana untuk memperoleh dana melalui PMTHMETD sebagaimana
diatur dalam POJK No.38/2014.
Berdasarkan Pasal 4 ayat 6 butir 1 anggaran dasar Perseroan dan
Pasal 41 Undang-undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(“UUPT"), Penambahan modal Perseroan dilakukan berdasarkan
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham. Oleh karenanya Perseroan
‘mengajukan agenda dimaksud.

2. Persetujuan peningkatan modal dasar Perseroan.

Penjelasan : Padatanggal 19 Februari 2018, Perseroan telah memperoleh persetujuan

dari RUPSLB untuk melaksanakan penambahan modal dengan
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD”) sebanyak-
banyaknya 5.000.000,000 (lima miliar) saham seri B dengan nilai
nominal Rp.70,- (tujuh puluh Rupiah) setiap saham. Selain itu sesuai
dengan agenda Rapat Pertama dimana Perseroan meminta persetujuan
Pemegang Saham untuk pelaksanaan PMTHMETD, maka Perseroan
perlu meningkatkan modal dasarnya.
Berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat 7 butir a anggaran dasar Perseroan
dan Pasal 41 UUPT, penambahan modal dasar Perseroan wajib dilakukan
berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham.

3. Perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Penjelasan : Berdasarkan Pasal 15 dan 18 anggaran dasar Perseroan, dan Pasal
94 dan 111 UUPT, perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Oleh
karenanya Perseroan mengajukan agenda dimaksud.

Kmmpahn Tanya Jawab
fum pengambilan keputusan, Pimpinan RUPSLB memberikan kesempatan kepada
Pemegang Saham dan/atau kuasa Pemegang Saham untuk mengajukan pertanyaan dalam
seliap pembahasan agenda-agenda RUPSLB, Terdapat 1 (satu) orang Pemegang Saham yang
mengajukan pertanyaan dalam agenda petama RUPSLB dan 1 (satu) orang Pemegang Saham
yang mengajukan pertanyaan dalam agenda ketiga RUPSLB.
Mekanisme Pengambilan Keputusan 1 s
Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat, namun apabila Pemegang Saham atau
Kuasa Pemegang Saham ada yang tidak , maka
keputusan diambil dengan cara pemungulan suara dengan mnnysrahkan kartu suara.

. Keputusan RUPSLB
Agenda Pertama RUPSLB
1 orang bertanya
a
Setuju Abstain Tidak Setuju
S'e b any ak|Tidakada Sebanyak 815.000‘
11.483.764.466 (enam ratus * fima|

belas ribu) saham atau|
\ 0,005% (nol koma nol|
nol fima persen) dari

|terbanyak (sebelas milyar empat|

tiga
juta tujuh ratus enam

puluh empat ribu empat, jumlah suara.yang sah
ratus ‘enam puluh dan  dihitung dalam
enam) saham  atau| Rapat.

99,995%  (sembilan|

puluh sembilan koma'
sembilan sembilan lima’
persen) dari  jumiah
suara yang sah dan

dibitung dalam Rapat.
Keputusan Agenda nyetujui penambahan modal ditempatkan dan disetor|
Pertama RUPSLB penuh'Perseroan sebanyak-banyaknya sebesar 10% (sepuluh

persen) dari modal disetor dan ditempatkan melalui
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11,479.584.566|
(sebelas milyar empat|
ratus  tujuh . puluh

fima tali

fl-(uputunn Agenda
Kedua RUPSLB

modal n i
sebesar Rp.5.670.000.000.000,- (lima triliun enam ratus tujuh
puluh miliar Rupiah).

-Sehingga dengan demikian merubah ketentuan Pasal 4 ayat (1)|
Anggaran Dasar Perseroan, yang untuk selanjutnya ditulis dan
berbunyi sebagai berikut :

1. Modal dasar Perseroan berjumiah Rp.5.670.000.000.000,!

(lima triliun enam ratus tujuh puluh miliar Rupiah) , yang|

- terdiri'dari :

a. Saham Seri A sebesar Rp.70,- (tujuh puluh Rupiah)
yang terbagi atas 2 (dua) saham, masing-masing saham
bernilai nominal Rp.35,- (tiga puluh lima Rupiah).

b. Saham Seri B r Rp.5.669.999.999.930,- (lima)
triliun enam ratus enam puluh sembilan miliar sembilan
ratus sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus|
sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus tiga puluh!
Ruplah) yang terbagi atas 80.999.999.999 (delapan puluh
miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan Juta’
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan
ratus sembilan puluh sembilan) saham, masing-masin,

9
saham bernilai nominal Rp.70,- (tujuh puluh) Rupiah.

Agenda Ketiga RUPSLB

Setuju Abstain Tidak Setuju

Rapat disetujui
dengan suara bulat

“|saham  atau

S e b an y a k|Tidakada Tidak ada,
11.484.379.466
(sebelas milyar empat|
ratus delapan puluh
empat juta tiga ratus
tujuh puluh sembilan]
ribu empat  ratus

enam puluh enam)
100%
(seratus persen) dari
jumiah suara yang sah|
dan dihitung dalam|

iRlputunn Agenda
Ketiga RUPSLB

R .
L1.‘mnyolujul untuk memberhentikan dengan hormat Bapak|

_Junianto Tri Prijono dari jabatannya sebagai Komisaris
Utama sekaligus sebagal

Bapak David Emlyn Parry dari jabatannya sebagal Komisaris
Independen dan Bapak John Scott Younger OBE FICE dari
Jjabatannya sebagai Direktur, dengan memberikan pembebasan
dan pclunlun sepenuhnya (acquit et de charge) kepada

ing Direktur dan tersebut atas segala

undulun kepengurusan yang telah dilakukan selama menjabat| -

«dan terhitung efektif sejak ditutupnya Rapat;

Menyetujui untuk mengangkat Bapak Denn Charly Gonzales
Espanola sebagai Direktur, Bapak Amadeo Navalta Bejec
sebagai Direktur, Bapak Christopher Daniel Cabrera Lizo!
sebagai Direktur, Bapak Francis Emmanuel Dalupan Roju

™

sebagai Direktur
Ma. Kamantigue Lim sebagai Komisaris Utama, Bapak Rodrlgo
Emmanuel Franco sebagai Komisaris, dan Bapak Letjend TNI
(Pum) .lolmy J. I.umlntnnu sebagai Komisaris Independen,

itung sejak
masa jabatan ing:

an
Direksi dan Dewan

Dasar Perseroan dlngan tidak mengurangi hak rlpn umum
saham untul sewaktu-waktu.

Sehubungan dengan kaputuun di atas, maka susunan anggota
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan efektif terhitung sejak
ditutupnya Rapux ini sampai dengan berakhimya masa jabatan
masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan’
berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan sebagai berikut:

Direksi:
= mmuumwmmmm
& Bapak Omar Danni Hasan sebagai Direktur

- Blpd(DmnChadyGonnluElpanohMDhm
- Bapak Amadeo Navalta Bejec
L &ﬂmmwﬂmtknwm

- Bapak Francis Emmanuel Dalupan Rojas sebagai Direktur

Dewan Komisaris: 5
- Bapak Jose Ma. Kamantigue Lim sebagal Komisaris Utama
- Bapak Rodrigo Emmanuel Franco sebagai Komisaris
- Bapak Letjend TNI (Purn) Johny J. Lumintang sebagal
Komisaris (Independen)
3. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan
dengan hak substitusi

keputusan mengenai susunan anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan tersebut di atas dalam akta yang dibuat|
dihadapan Notaris, yang selanjutnya m-mbcm-hulunnyl
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan pmuk-
pihak yang berwenang, dan ment dalam daftar,
perusahaan, serta melakukan semua dan setiap tindakan yang

dengan tersebut sesuai

dengan peraturan dan perundang-undangan yang berfaku.

Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu ( ') dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang
berlaku dibidang pasar modal khususnya Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No.38/POJK.04/2014 ("POJK No.38/2014")

RUPSLB Perseroan ditutup pada pukul 09.40 WIB.
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